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Pendahuluan 

Pendidikan, mengacu pada UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas), dapat diartikan sebagai : “Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.”

     
Merujuk pada pengertian di atas, pendidikan yang dimaksud adalah terutama yang diselenggarakan oleh lembaga pendidikan atau sekolah, baik yang dikelola oleh pemerintah maupun swasta. Akan tetapi, tentu saja, lembaga pendidikan atau sekolah tetap harus melibatkan orang tua atau wali siswa (yang biasanya tergabung dalam komite sekolah) dan masyarakat secara luas agar visi, misi dan tujuan sekolah dapat diwujudkan.


Penyelenggaraan pendidikan di sekolah yang berupaya untuk mewujudkan kurikulum yang telah dikembangkan sebelumnya (di dalamnya mencakup visi, misi dan tujuan sekolah) berintikan pembelajaran, yakni proses belajar mengajar di kelas. Untuk mengetahui apakah pendidikan, dan khususnya pembelajaran di sekolah, dapat berhasil atau tidak, maka perlu diadakan penilaian, pengukuran, dan evaluasi oleh sekolah, dan terutama oleh guru.  

Tulisan ringkas ini akan mengulas mengenai konsep penilaian, pengukuran, dan evaluasi dalam proses  pendidikan, terutama pembelajaran di sekolah atau kelas.
Pembahasan 

Konsep penilaian, pengukuran, dan evaluasi sengaja dibedakan agar kita dapat memiliki pemahaman yang utuh dan komprehensif mengenai ketiga hal tersebut. Penilaian dapat diartikan sebagai suatu proses dalam rangka untuk mengetahui apakah suatu program kegiatan (contoh: pembelajaran di kelas) baik proses maupun hasilnya telah sesuai dengan tujuan atau criteria yang telah ditentukan (Suwandi, 2010: 7).  
Penilaian akan dapat dilakukan secara tepat apabila tersedia data yang berkaitan dengan obyek penilaian (obyek yang dinilai). Guna mendapatkan data tentang obyek penilaian tersebut, maka diperlukan alat penilaian yang berupa pengukuran. Dengan demikian, penilaian dan pengukuran  merupakan dua kegiatan yang saling berkaitan (Suwandi, 2010: 7). Jika penilaian merupakan proses untuk mengetahui efektifitas dan efisiensi suatu program kegiatan, maka pengukuran merupakan alat untuk menilai apakah program kegiatan tersebut sudah efektif dan efisien apa belum.
Penilaian berkaitan dengan aspek kualitatif dan kuantitatif. Sementara pengukuran selalu berkenaan dengan aspek kuantitatif. Aspek kuantitatif dalam penilaian diperoleh melalui pengukuran. Data kuantitatif hasil pengukuran tersebut kemudian menjadi urusannya penilaian, yakni bagaimana mengubah data kuantitatif tersebut ke dalam data kualitatif terutama melalui penafsiran dan pertimbangan. Hal ini berarti bahwa kegiatan penilaian hamper tidak mungkin dilakukan tanpa adanya data hasil pengukuran (Suwandi, 2010: 7).
Mengenai evaluasi, mengacu Depdiknas (2002, yang dikutip dalam Suwandi, 2010: 8), dapat dipahami sebagai penilaian atas keseluruhan program pendidikan dan pembelajaran di sekolah dan di kelas, termasuk di dalamnya perencanaan program (pendidikan dan pembelajaran setiap mata pelajaran), kurikulum (pelaksanaan dan penilaiannya), pengadaan dan peningkatan kemampuan atau profesionalitas guru, pengelolaan pendidikan, dan reformasi pendidikan  bagian dari evaluasi pendidikan, sedangkan pengukuran merupakan bagian dari penilaian.    
Evaluasi terhadap keseluruan proses pendidikan dan pembelajaran di sekolah dan di kelas dapat dibedakan menjadi dua hal. Pertama, evaluasi yang dilakukan secara internal oleh guru dan pengelola (kepala) sekolah. Biasanya evaluasi pihak dalam ini disebut dengan istilah evaluasi diri. Kedua, evaluasi yang dilakukan oleh pihak luar, terutama yang diadakan oleh badan akreditasi sekolah, atau badan independen lainnya. Adapun sasaran utama evaluasi, baik oleh internal maupun oleh eksternal, terutama meliputi masukan (input, termasuk program), proses, dan hasil (output) (Susilo, 2007: 162).
Penilaian dalam pembelajaran mutlak perlu dilakukan, mengutip Bexter (dalam Suwandi, 2010: 7 – 8), setidaknya karena empat alasan. Pertama, untuk membandingkan kemampuan siswa yang satu dengan siswa yang lain. Kedua, guna mengetahui apakah hasil belajar siswa telah memenuhi standar yang telah ditentukan. Ketiga, guna membantu siswa dalam proses belajarnya. Mengenai hal ini, guru dapat menilai kemampuan siswa melalui tes diagnostik agar dapat memberikan bantuan pembelajaran sesuai dengan tingkat kemampuan masing-masing siswa.  Keempat, untuk melakukan kontrol atau pengawasan  apakah program pembelajaran telah berjalan sebagaimana mestinya. 
Dalam konteks pendidikan, penilaian dapat diartikan sebagai suatu kegiatan guna mengetahui perkembangan, kemajuan, dan hasil belajar siswa selama proses pendidikan, dan terutama program pembelajaran, berlangsung. Penilaian ini merupakan kegiatan yang harus dilakukan oleh guru sebagai bagian dari sistem dan atau proses pembelajaran yang direncanakan dan diimplementasikan di kelas. Terdapat tiga komponen pokok dalam penilaian, yaitu: (1) pengumpulan informasi atau data (misalnya tentang kemampuan siswa), (2) penafsiran terhadap informasi yang sudah dikumpulkan, dan (3) pengambilan keputusan (Suwandi, 2010: 9). 
Berkenaan dengan pengumpulan informasi atau data, guru dapat menentukan teknik atau metode yang sesuai. Biasanya penentuan teknik atau metode tersebut didasarkan pada tujuan penilaian yang telah ditetapkan, jenis informasi atau data yang dibutuhkan, serta konteks pembelajaran yang ada (Suwandi, 2010: 9 – 10). 
Dalam penilaian yang berbasis kelas, penilaian dapat ditempuh dengan tes dan non-tes. Untuk tes, setiap program pembelajaran pada umumnya akan diadakan tes formatif dan tes sumatif. Ada pula sekolah yang mengadakan tes setiap termin atau pokok bahasan yang dibelajarkan oleh guru telah selesai. Ada juga sekolah yang mengunakan prosedur tes, yakni: tes awal, tes dalam proses, dan tes akhir. Jenis untuk ketiga prosedur tes tersebut, tes awal biasanya diberikan secara lisan, tes dalam proses dilaksanakan selama kegiatan pembelajaran berlangsung baik secara lisan maupun tertulis, dan tes akhir disampaikan secara tertulis (Usman, 2006: 66). Untuk jenis tes tertulis umumnya dibagi menjadi tes esai dan tes obyektif. Tes esai merupakan tes yang bersifat subyektif, sedangkan tes obyektif merupakan tes dengan jawaban singkat, antara lain: (1) memilih jawaban, mencakup tes pilihan ganda, tes dua pilihan, menjidohkan, dan sebab-akibat; serta (2) menyuplai jawaban, berupa isian atau melengkapi, jawaban singkat atau pendek, dan uraian (Suwandi, 2010: 47 – 49).   
Sementara itu, untuk penilaian yang non-tes, penilaian dapat dilakukan dengan beberapa teknik atau metode, yakni: (a) pengamatan kelas, (b) portofolio, (c) konferensi, (d) jurnal, (e) kuesioner, dan (f) wawancara (Suwandi, 2010: 10). 
Penutup 
Demikianlah dapat disimpulkan bahwa dalam proses pendidikan pada umumnya terdapat aktivitas penilaian, pengukuran dan evaluasi. Evalusi merupakan aktivitas yang paling luas karena meliputi penilaian seluruh program kegiatan, baik pendidikan maupun pembelajaran. Penilaian merupakan bagian dari evaluasi untuk mengetahui proses dan hasil dari suatu program kegiatan (misalnya pembelajaran) telah sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan apa belum. Penilaian mencakup aspek kuantitatif dan kualitatif. Pengukuran sebagai bagian dari penilaian, hanya berkaitan dengan aspek kuantitatif.
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